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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the effects of Quiet Quitting and Work Engagement on 
Employee Performance with Work-Life Balance as a mediating variable at PT Pos 
Indonesia KCU Semarang. A quantitative approach was employed using a saturated 
sampling technique involving 88 employees. Data were collected through 
questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Square 
(SEM-PLS) with SmartPLS 4. The results showed that Quiet Quitting and Work 
Engagement had positive and significant effects on Employee Performance. Work 
Engagement also had a positive and significant effect on Work-Life Balance, whereas 
Quiet Quitting and Work-Life Balance did not significantly affect their respective 
dependent variables. Furthermore, Work-Life Balance did not mediate the effect of 
Quiet Quitting on Employee Performance but successfully mediated the effect of Work 
Engagement on Employee Performance. The findings indicated that Work Engagement 
was the most dominant factor in improving Employee Performance. 
 
Keywords Quiet Quitting; Work Engagement Work-Life Balance; Employee 
Performance, SEM-PLS. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Quiet Quitting dan Work 
Engagement terhadap Kinerja Karyawan dengan Work-Life Balance sebagai variabel 
mediasi pada PT Pos Indonesia KCU Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik sampling jenuh terhadap 88 karyawan. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial 
Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Quiet Quitting dan Work Engagement berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Work Engagement juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Work-Life Balance, sedangkan Quiet Quitting dan Work-Life Balance tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel yang dituju. Selain itu, Work-Life Balance 
tidak mampu memediasi pengaruh Quiet Quitting terhadap Kinerja Karyawan, tetapi 
mampu memediasi pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa Work Engagement merupakan faktor yang paling 
dominan dalam meningkatkan Kinerja Karyawan. 
 
Kata Kunci: Quiet Quitting, Work Engagement, Work-Life Balance, Kinerja Karyawan, 
SEM-PLS. 
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A. Pendahuluan 
Kinerja karyawan merupakan salah 

satu faktor utama yang menentukan 
keberhasilan organisasi dalam 
mencapai tujuan dan mempertahankan 
daya saing. Organisasi membutuhkan 
karyawan yang mampu bekerja secara 
efektif, produktif, dan memberikan 
kontribusi optimal terhadap pencapaian 
target perusahaan. Dalam beberapa 
tahun terakhir, muncul fenomena Quiet 
Quitting, yaitu perilaku karyawan yang 
bekerja sebatas memenuhi tugas dan 
tanggung jawab sesuai deskripsi 
pekerjaan tanpa memberikan kontribusi 
tambahan kepada organisasi. Di sisi lain, 
Work Engagement menjadi salah satu 
faktor yang diyakini mampu 
meningkatkan semangat, dedikasi, dan 
keterlibatan karyawan dalam bekerja 
sehingga berdampak pada peningkatan 
kinerja. Selain itu, Work-Life Balance 
juga menjadi aspek penting karena 
berkaitan dengan kemampuan karyawan 
dalam menjaga keseimbangan antara 
tuntutan pekerjaan dan kehidupan 
pribadi (Kim, 2024 ;(Schaufeli et al., 
2002). 

PT POS Indonesia KCU Semarang 
merupakan perusahaan jasa logistik 
yang memiliki tuntutan operasional tinggi 
sehingga membutuhkan karyawan 
dengan tingkat kinerja yang optimal. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan 
informasi dari bagian sumber daya 
manusia, masih ditemukan beberapa 
permasalahan, seperti kualitas 
pekerjaan yang belum konsisten, 
ketepatan waktu penyelesaian tugas 
yang belum optimal, serta 
kecenderungan sebagian karyawan 
bekerja hanya sesuai tugas pokok tanpa 
menunjukkan inisiatif tambahan. Kondisi 
tersebut mengindikasikan adanya 
fenomena yang berkaitan dengan Quiet 
Quitting dan pentingnya peningkatan 
Work Engagement untuk mendukung 
kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa hubungan antara 
Quiet Quitting, Work Engagement, Work-
Life Balance, dan Kinerja Karyawan 
masih memberikan temuan yang 
beragam. Satriawan et al. (2025) 
menemukan bahwa Quiet Quitting 
berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. Arifin et al., (2022) 
menyatakan bahwa Work-Life Balance 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, sedangkan 
Efendi et al., (2023) menunjukkan bahwa 
Work-Life Balance tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Quiet Quitting. Selain 
itu, Hasanah et al., (2025) menjelaskan 
bahwa dukungan organisasi mampu 
meningkatkan Work Engagement, 
sedangkan Rahman et al., (2024) 
menunjukkan bahwa Work Engagement 
berperan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Perbedaan hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa hubungan 
antarvariabel masih memerlukan 
pengujian lebih lanjut pada objek 
penelitian yang berbeda. 

Berdasarkan fenomena dan 
research gap tersebut, penelitian ini 
menawarkan kebaruan dengan menguji 
secara simultan pengaruh Quiet Quitting 
dan Work Engagement terhadap Kinerja 
Karyawan melalui Work-Life Balance 
sebagai variabel mediasi pada PT POS 
Indonesia KCU Semarang 
menggunakan pendekatan Structural 
Equation Modeling-Partial Least Square 
(SEM-PLS). Model penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai hubungan langsung maupun 
tidak langsung antarvariabel. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Quiet Quitting 
dan Work Engagement terhadap Kinerja 
Karyawan serta menguji peran Work-Life 
Balance sebagai variabel mediasi. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan ilmu 
manajemen sumber daya manusia serta 
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menjadi masukan bagi PT POS 
Indonesia KCU Semarang dalam 
merumuskan kebijakan yang dapat 
meningkatkan keterlibatan kerja, 
menjaga keseimbangan kehidupan 
kerja, dan meningkatkan kinerja 
karyawan. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
penelitian eksplanatori (explanatory 
research) untuk menganalisis pengaruh 
Quiet Quitting dan Work Engagement 
terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Work-Life Balance sebagai variabel 
mediasi pada PT POS Indonesia KCU 
Semarang. Populasi penelitian 
berjumlah 88 karyawan. Mengingat 
jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh, 
sehingga seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai responden penelitian. 
Teknik ini dipilih agar seluruh 
karakteristik populasi dapat terwakili 
dalam penelitian. 

Data penelitian diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada seluruh 
responden. Instrumen penelitian disusun 
berdasarkan indikator dari masing-
masing variabel dan diukur 
menggunakan skala Likert lima poin, 
yaitu skor 1 (sangat tidak setuju) sampai 
dengan skor 5 (sangat setuju). Variabel 
yang diteliti terdiri atas Quiet Quitting dan 
Work Engagement sebagai variabel 
independen, Work-Life Balance sebagai 
variabel mediasi, serta Kinerja Karyawan 
sebagai variabel dependen. 
Operasionalisasi variabel penelitian 
disajikan pada Tabel 1. 

 
 

Tabel 1  
Definisi Operasional  

Variabel Indikator Referensi 

Quiet Quitting Bekerja sesuai standar minimum; Rendahnya 
inisiatif kerja; Rendahnya keterlibatan kerja; 
Rendahnya kontribusi terhadap organisasi 

 
Kim, (2024) 

Work 
Engagement 

Vigor; Dedication; Absorption Schaufeli et al., 
(2002) 

Work-Life 
Balance 

Time Balance; Involvement Balance; Satisfaction 
Balance 

Greenhaus et 
al., (2003) 

Kinerja 
Karyawan 

Kualitas kerja; Kuantitas kerja; Ketepatan waktu; 
Efektivitas; Tanggung jawab 

(Silaen et al., 
2021) 

Sumber: Data primer diolah (2026). 
 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini melibatkan 88 

responden yang merupakan seluruh 
karyawan  
PT POS Indonesia KCU Semarang. 
Pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampling jenuh, sehingga 

seluruh anggota populasi dijadikan 
sebagai responden penelitian. 
Karakteristik responden disajikan 
berdasarkan jenis kelamin, usia, 
pendidikan terakhir, dan masa kerja 
untuk memberikan gambaran umum 
mengenai profil responden penelitian. 

Tabel 2  
Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 50 57% 
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Gambar 1  

Model Penelitian Setelah Elimin  

 
Perempuan 38 43% 

Usia 20–30 tahun 31 35%  
31–40 tahun 29 33%  
41–50 tahun 18 20%  
>50 tahun 10 12% 

Pendidikan Terakhir SMA/SMK 18 20%  
D3/D4/S1 66 75%  

S2 4 5% 

Masa Kerja <1 tahun 18 20%  
1–5 tahun 43 49%  

6–10 tahun 18 20%  
>10 tahun 9 11% 

Sumber: Data primer diolah (2026). 
 
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas 

responden berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 50 orang (57%), sedangkan 
responden perempuan berjumlah 38 
orang (43%). Berdasarkan usia, 
responden didominasi oleh kelompok 
usia produktif  
20-40 tahun. Dari sisi pendidikan, 
sebagian besar responden memiliki 
pendidikan terakhir D3/D4/S1 sebanyak 
66 orang (75%). Sementara itu, 
berdasarkan masa kerja, mayoritas 
responden telah bekerja selama 1-5 
tahun sebanyak 43 orang (49%). 
Karakteristik tersebut menunjukkan 
bahwa responden memiliki pengalaman 
kerja dan tingkat pendidikan yang 
memadai untuk memberikan jawaban 
yang sesuai dengan kondisi kerja di PT 
POS Indonesia KCU Semarang. 

 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer 
Model) 

Evaluasi model pengukuran (outer 
model) merupakan tahap awal dalam 
analisis SEM-PLS yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa setiap indikator 
mampu mengukur konstruk penelitian 
secara valid dan reliabel. Pengujian 
dilakukan melalui convergent validity 
dan reliabilitas konstruk menggunakan 
SmartPLS 4. Indikator dinyatakan valid 
apabila memiliki nilai outer loading di 
atas 0,70. Namun demikian, menurut  
Hair et al., (2022) indikator dengan nilai 

outer loading antara 0,60 sampai 0,70 
masih dapat dipertahankan apabila 
didukung oleh nilai Average Variance 
Extracted (AVE) dan Composite 
Reliability yang memenuhi kriteria. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
model penelitian terlebih dahulu 
dievaluasi melalui proses eliminasi 
indikator yang belum memenuhi 
ketentuan sehingga diperoleh model 
penelitian yang lebih baik sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 

 
 
Gambar 1 menunjukkan model 
penelitian setelah proses eliminasi 
indikator yang memiliki nilai outer 
loading di bawah batas minimum. 
Setelah dilakukan evaluasi, 
seluruh konstruk memenuhi 
persyaratan validitas sehingga 
model dinyatakan layak untuk 
digunakan pada tahap analisis 
berikutnya. Selanjutnya hasil 
pengujian outer loading masing-
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masing indikator disajikan pada 
Tabel 3. 

 
 

Tabel 3  
Outer Loading 

Variabel Indikator Outer 
Loading 

Keterangan 

Quiet Quitting 
(X1) 

QQ10 0,835 Valid 

 QQ2 0,749 Valid 

 QQ4 0,668 Dipertahankan 

 QQ6 0,783 Valid 

 QQ8 0,831 Valid 

Work 
Engagement (X2) 

WE2 0,916 Valid 

 WE4 0,856 Valid 

 WE6 0,904 Valid 

Work-Life 
Balance (Z) 

WLB2 0,828 Valid 

 WLB4 0,902 Valid 

 WLB6 0,862 Valid 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

KK10 0,792 Valid 

 KK2 0,806 Valid 

 KK6 0,874 Valid 

 KK8 0,788 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4, diolah peneliti (2026). 
 
 
Berdasarkan Tabel 3, sebagian 

besar indikator memiliki nilai outer 
loading di atas 0,70 sehingga 
memenuhi kriteria validitas konvergen. 
Pada variabel Quiet Quitting, indikator 
memiliki nilai outer loading berkisar 
antara 0,668 hingga 0,835. Meskipun 
indikator QQ4 memiliki nilai sebesar 
0,668, indikator tersebut tetap 
dipertahankan karena masih berada 
dalam rentang yang diperbolehkan 
serta didukung oleh nilai AVE dan 
reliabilitas konstruk yang memenuhi 
ketentuan Hair et al., (2022). 

Pada variabel Work Engagement, 
seluruh indikator menunjukkan nilai 
outer loading yang sangat baik, yaitu 
antara 0,856 sampai 0,916. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa indikator 
vigor, dedication, dan absorption 

mampu merepresentasikan konstruk 
Work Engagement secara kuat. 

Selanjutnya, variabel Work-Life 
Balance memiliki nilai outer loading 
antara 0,828 hingga 0,902, sedangkan 
variabel Kinerja Karyawan memiliki nilai 
antara 0,788 hingga 0,874. Seluruh 
indikator pada kedua variabel tersebut 
telah memenuhi batas minimum yang 
dipersyaratkan sehingga dinyatakan 
valid dalam mengukur konstruk 
penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil 
pengujian outer loading menunjukkan 
bahwa seluruh indikator yang 
digunakan dalam penelitian telah 
memenuhi persyaratan convergent 
validity sehingga layak digunakan untuk 
analisis model struktural (inner model). 

 
Selain melalui nilai outer loading, 

pengujian convergent validity juga 
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dilakukan menggunakan nilai Average 
Variance Extracted (AVE). Konstruk 
dinyatakan memenuhi convergent 
validity apabila memiliki nilai AVE lebih 

besar dari 0,50. Nilai AVE masing-
masing variabel penelitian disajikan 
pada Tabel 4. 
 

Tabel 4 
Hasil Average Variance Extract 

Variabel Nilai AVE Kriteria Keterangan 

Quiet Quitting (X1) 0,602 > 0,50 Valid 

Work Engagement (X2) 0,796 > 0,50 Valid 

Work-Life Balance (Z) 0,747 > 0,50 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 0,665 > 0,50 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4, diolah peneliti (2026). 
 
 
Berdasarkan Tabel 4, seluruh 

variabel memiliki nilai Average Variance 
Extracted (AVE) di atas 0,50. Variabel 
Quiet Quitting memperoleh nilai AVE 
sebesar 0,602, Work Engagement 
sebesar 0,796, Work-Life Balance 
sebesar 0,747, dan Kinerja Karyawan 
sebesar 0,665. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh konstruk 
telah memenuhi persyaratan 
convergent validity sehingga mampu 
menjelaskan varians indikator yang 
digunakan dalam penelitian. Dengan 
demikian, seluruh variabel dinyatakan 
valid dan layak untuk digunakan pada 
tahap analisis selanjutnya. 

 
Uji Reliabilitas Konstruk 

Selain memenuhi validitas 
konvergen, setiap konstruk juga harus 
memenuhi uji reliabilitas untuk 
memastikan bahwa indikator mampu 
mengukur variabel penelitian secara 
konsisten. Uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan nilai Cronbach's Alpha 
dan Composite Reliability. Menurut Hair 
et al., (2022), uatu konstruk dinyatakan 
reliabel apabila memiliki nilai 
Cronbach's Alpha dan Composite 
Reliability lebih besar dari 0,70. Hasil 
pengujian reliabilitas disajikan pada 
Tabel 5. 

 

Tabel 5 
Uji Reliabilitas Konstruk 

 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan 

Quiet Quitting 0,841 0,883 Reliabel 

Work Engagement 0,872 0,921 Reliabel 

Work-Life Balance 0,830 0,899 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,832 0,888 Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS 4, diolah peneliti (2026). 
Berdasarkan Tabel 5, seluruh 

variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha 
dan Composite Reliability di atas 0,70. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh konstruk telah memenuhi 
kriteria reliabilitas sehingga instrumen 
penelitian dinyatakan konsisten dan 
layak digunakan pada tahap pengujian 
model struktural. 

 

Evaluasi Model Struktural (R²) 
Setelah model pengukuran 

dinyatakan valid dan reliabel, tahap 
selanjutnya adalah mengevaluasi 
model struktural (inner model). Evaluasi 
dilakukan menggunakan nilai 
Coefficient of Determination (R²) untuk 
mengetahui kemampuan variabel 
eksogen dalam menjelaskan variabel 
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endogen. Hasil pengujian disajikan 
pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 
Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Variabel Endogen R Square R Square Adjusted Kategori 

Work-Life Balance 0,376 0,362 Lemah 

Kinerja Karyawan 0,652 0,639 Sedang (Moderate) 

Sumber: Output SmartPLS 4, diolah peneliti (2026). 
 
 

Berdasarkan Tabel 6, nilai R² 
Work-Life Balance sebesar 0,376, 
sedangkan R² Kinerja Karyawan 
sebesar 0,652. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa model memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam 
menjelaskan variasi Kinerja Karyawan 
sehingga layak digunakan pada tahap 
pengujian hipotesis. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan prosedur bootstrapping 
pada SmartPLS 4 untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh langsung maupun 
tidak langsung antarvariabel. 
Keputusan hipotesis didasarkan pada 
nilai path coefficient (β), T Statistics, 
dan P Values. Hipotesis dinyatakan 
diterima apabila memiliki nilai T 
Statistics > 1,96 dan P Values < 0,05 
pada tingkat signifikansi 5% (Hair et al., 
2022). Hasil pengujian hipotesis 
disajikan pada Tabel 7. 

 
 
 
 
 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Antar 
Variabel 

Original 
Sample 
(β) 

T 
Statistics 

P 
Values 

Keputusan 

H1 Quiet Quitting → 
Kinerja Karyawan 

0,176 2,432 0,015 Diterima 

H2 Work Engagement → 
Kinerja Karyawan 

0,540 4,090 0,000 Diterima 

H3 Quiet Quitting → 
Work-Life Balance 

0,026 0,295 0,768 Ditolak 

H4 Work Engagement → 
Work-Life Balance 

0,600 6,220 0,000 Diterima 

H5 Work-Life Balance → 
Kinerja Karyawan 

0,236 1,907 0,057 Ditolak 

H6 Quiet Quitting → 
Work-Life Balance → 

Kinerja Karyawan 

0,006 0,234 0,815 Ditolak 

H7 Work Engagement → 
Work-Life Balance → 

Kinerja Karyawan 

0,142 2,045 0,041 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 4, diolah peneliti (2026). 
 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh 

hasil bahwa H1, H2, H4, dan H7 
diterima karena memiliki nilai T 

Statistics > 1,96 dan P Values < 0,05. 
Sementara itu, H3, H5, dan H6 ditolak 
karena memiliki nilai T Statistics < 1,96 
dan P Values > 0,05. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa Work 
Engagement berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
dan Work-Life Balance, sedangkan 
Quiet Quitting hanya berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Selain itu, Work-Life Balance tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan dan hanya mampu 
memediasi hubungan antara Work 
Engagement dan Kinerja Karyawan. 

 
Pengaruh Quiet Quitting terhadap 
Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Quiet Quitting berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (β = 0,176; p = 0,015), 
sehingga H1 diterima. Hasil ini 
menunjukkan bahwa perilaku Quiet 
Quitting pada karyawan PT Pos 
Indonesia KCU Semarang tidak secara 
langsung menurunkan kinerja, karena 
karyawan tetap mampu menyelesaikan 
pekerjaan sesuai tugas dan tanggung 
jawabnya. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Kim, (2024) yang 
menyatakan bahwa Quiet Quitting tidak 
selalu berdampak negatif terhadap 
kinerja selama karyawan tetap 
memenuhi tuntutan pekerjaan. 
 
Pengaruh Work Engagement 
terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Work Engagement berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (β = 0,540; p < 0,001), 
sehingga H2 diterima. Semakin tinggi 
tingkat keterlibatan karyawan dalam 
pekerjaan, semakin tinggi pula kinerja 
yang dihasilkan. Karyawan yang 
memiliki semangat, dedikasi, dan 
keterlibatan tinggi cenderung mampu 
bekerja secara lebih produktif. Hasil ini 
mendukung penelitian Schaufeli et al., 
(2002) dan Bakker dan  Demerouti, 
(2020) yang menjelaskan bahwa Work 
Engagement merupakan salah satu 

faktor utama dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Quiet Quitting terhadap 
Work-Life Balance 

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Quiet Quitting tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Work-Life Balance 
(β = 0,026; p = 0,768), sehingga H3 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
keseimbangan kehidupan kerja 
karyawan tidak dipengaruhi oleh 
perilaku Quiet Quitting, melainkan lebih 
dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
beban kerja, kebijakan organisasi, dan 
dukungan lingkungan kerja. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pembatasan 
pekerjaan pada tugas utama belum 
tentu meningkatkan Work-Life Balance. 
 
Pengaruh Work Engagement 
terhadap Work-Life Balance 

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Work Engagement berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Work-
Life Balance (β = 0,600; p < 0,001), 
sehingga H4 diterima. Karyawan yang 
memiliki keterlibatan kerja tinggi 
cenderung mampu mengelola 
pekerjaan dan kehidupan pribadinya 
secara lebih seimbang. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Medina-
Garrido et al., (2017) yang menyatakan 
bahwa Work Engagement berkontribusi 
positif terhadap terciptanya Work-Life 
Balance. 
 
Pengaruh Work-Life Balance 
terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Work-Life Balance tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan (β = 0,236; p = 
0,057), sehingga H5 ditolak. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Work-Life Balance 
belum menjadi faktor yang secara 
langsung menentukan peningkatan 
kinerja karyawan PT POS Indonesia 
KCU Semarang. Kinerja karyawan lebih 
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dipengaruhi oleh faktor lain, terutama 
tingkat keterlibatan kerja. 
 
Peran Work-Life Balance dalam 
Memediasi Pengaruh Quiet Quitting 
terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Work-Life Balance tidak mampu 
memediasi pengaruh Quiet Quitting 
terhadap Kinerja Karyawan (β = 0,006; 
p = 0,815), sehingga H6 ditolak. Hal ini 
disebabkan karena Quiet Quitting tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Work-Life Balance, sehingga 
hubungan mediasi tidak terbentuk. 
 
Peran Work-Life Balance dalam 
Memediasi Pengaruh Work 
Engagement terhadap Kinerja 
Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Work-Life Balance mampu 
memediasi pengaruh Work 
Engagement terhadap Kinerja 
Karyawan (β = 0,142; p = 0,041), 
sehingga H7 diterima. Temuan ini 
menunjukkan bahwa peningkatan Work 
Engagement akan memberikan 
dampak yang lebih optimal terhadap 
Kinerja Karyawan apabila didukung 
oleh Work-Life Balance yang baik. 
Dengan demikian, Work-Life Balance 
berperan sebagai variabel mediasi 
dalam hubungan antara Work 
Engagement dan Kinerja Karyawan. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa 
Quiet Quitting dan Work Engagement 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT 
Pos Indonesia KCU Semarang. Selain 
itu, Work Engagement juga 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Work-Life Balance, 
sedangkan Quiet Quitting tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Work-
Life Balance dan Work-Life Balance 
juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hasil 
pengujian mediasi menunjukkan bahwa 
Work-Life Balance tidak mampu 
memediasi pengaruh Quiet Quitting 
terhadap Kinerja Karyawan, namun 
mampu memediasi pengaruh Work 
Engagement terhadap Kinerja 
Karyawan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa Work Engagement merupakan 
faktor yang paling dominan dalam 
meningkatkan Kinerja Karyawan, 
sehingga perusahaan perlu mendorong 
keterlibatan kerja sekaligus 
menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung tercapainya Work-Life 
Balance. 
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